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BAB 4  
REKAYASA KEBUTUHAN 
 Tahap rekayasa kebutuhan sistem terdiri elisitasi kebutuhan, identifikasi 
aktor, spesifikasi kebutuhan fungsional dan non fungsional sistem yang disertai 
dengan pemodelan kebutuhan dalam bentuk diagram usecase dan skenario 
usecase. 
4.1 Elisitasi Kebutuhan 
 Kabupaten Malang memiliki potensi usaha yang cukup besar, jenis 
komoditas yang paling menonjol sebagai kekuatan ekonomi Kabupaten Malang 
itu sendiri adalah komoditas pertanian, perikanan dan pariwisata. Namun 
sayangnya pengolahan dan pengembangan potensi ini kurang terkoordinir 
sehingga pertumbuhannya menjadi lambat. Kebijaksanaan oleh pihak terkait 
dalam hal ini Badan Perencanaan Pembangunan Daerah selaku badan pengawas 
sekaligus pengendalian pembangunan daerah di Kabupaten Malang yang akan 
ditempuh, diarahkan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas pengelolaan 
sumber daya khususnya dalam menentukan potensi wilayah yang sesuai 
merupakan modal dasar dalam pembangunan daerah.  
 Hal ini dikarenakan sulitnya untuk mendapatkan informasi-informasi 
mengenai potensi apa yang pantas untuk dikembangkan dan berada di daerah 
manakah potensi itu berada. Hal ini tidak terlepas dari berbagai kendala dan 
permasalahan baik berupa kendala teknis maupun non teknis. Kendala teknis 
dapat bersumber dari keterbatasan masyarakat atau investor, yaitu dalam hal 
menganalisis wilayah-wilayah yang berpotensi didirikan suatu usaha, sedangkan 
kendala non teknis berupa kurangnya media yang dapat menyuguhkan informasi 
mengenai potensi usaha yang ada di Kabupaten Malang secara interaktif. 
 Berdasarkan masalah yang ada, penulis berinisiatif untuk merancang 
suatu sistem yang dapat membantu pihak dinas terkait dalam mengambil 
keputusan menentukan potensi wilayah pertanian, kesehatan, perikanan dan 
pariwisata. Metode Sistem pendukung keputusan yang digunakan adalah 
metode AHP. Peralatan utama dari model ini adalah sebuah hirarki fungsional 
dengan input utamanya persepsi manusia. Sebagai wadah untuk menyajikan 
informasi potensi wilayah digunakan WebGIS. 
4.2 Identifikasi Aktor 
Tahap ini adalah untuk melakukan identifikasi terhadap aktor-aktor yang 
akan berinteraksi dengan Sistem Informasi Pemetaan Analisis Potensi Usaha Di 
Kabupaten Malang Berbasis WEB-GIS. Tabel dibawah ini menunjukkan aktor 




Tabel 4.1 Identifikasi Aktor 
Aktor Deskripsi 
Administrator Administrator adalah seseorang yang mengoperasikan, 
mengolah data dan memelihara Sistem Informasi Pemetaan 
Analisis Potensi Usaha Di Kabupaten Malang Berbasis WEB-GIS 
Pegawai Pegawai adalah seseorang yang bekerja di Kantor BAPPEDA 
Kabupaten Malang yang dapat menggunakan beberapa fitur 
sistem ini, terutama fitur analisis potensi dan pencarian lokasi 
potensi usaha di Kabupaten Malang dalam bentuk grafis (data 
spasial) 
Pengunjung Pengunjung adalah seorang pengguna yang dapat 
menggunakan beberapa fitur tertentu saja, antara lain fitur 
melihat lokasi potensi usaha di Kabupaten Malang dalam 
bentuk grafis (data spasial) 
 
 
Gambar 4.1 Identifikasi Aktor 
 Terdapat tiga aktor yang terlibat dalam Sistem Informasi Pemetaan 
Analisis Potensi Usaha Di Kabupaten Malang Berbasis WEB-GIS dimana pengguna 
didefinisikan sebagai Administrator, Pegawai dan Pengunjung. Masing-masing 
aktor memiliki tingkatan akses yang berbeda. Aktor administrator memiliki 
tingkatan akses paling tinggi seperti bisa mengolah data, mengoperasikan dan 
memelihara sistem serta juga bisa melakukan apa saja yang dilakukan oleh aktor 
dibawahnya. Sedangkan Aktor Pegawai dan Pengunjung memiliki keterbatasan 
akses dibandingkan dengan hak akses yang dimiliki oleh aktor admin. 
4.3 Analisis Kebutuhan Sistem 
 Analisis Kebutuhan sistem bertujuan untuk melakukan identifikasi 
permasalahan yang ada dalam pembangunan sistem ini agar saat proses 
perancangan aplikasi tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang fatal sehingga 
sistem dapat bekerja dengan baik dan selesai tepat pada waktu yang telah 
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ditentukan. Analisis kebutuhan dalam sistem ini terbagi menjadi 2 (dua) bagian 
yakni analisis daftar kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. 
4.3.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 
 Kebutuhan fungsional merepresentasikan layanan yang harus disediakan 
dalam sistem ini, dan bagaimana reaksi sistem terhadap input dan apa yang 
harus dilakukan sistem pada situasi tertentu. Langkah awal dapat dilakukan 
dengan mengidentifkasi apa saja kebutuhan yang harus bisa dilakukan oleh 
sistem kemudian setiap kebutuhan tersebut juga divalidasi dan diverifikasi 
apakah sudah sesuai dengan kebutuhan sebenarnya. Hasil dari proses validasi 
menunjukkan bahwa kebutuhan fungsional dalam penelitian ini telah benar dan 
lengkap seperti kebutuhan pengguna, serta tidak ada pertentangan antara 
kebutuhan-kebutuhan tersebut. Sedangkan proses verifikasi menunjukkan 
bahwa kebutuhan fungsional dalam penelitian ini dapat dengan mudah 
dipahami, mudah diidentifikasi, komplit, dan tidak ada ambiguitas.  
 Setiap kebutuhan dalam penulisan penelitian ini akan diberikan kode 
APU_X_XXYY. XX menunjukkan nomor fungsi kebutuhan utama dan YY 
menunjukkan nomor spesifikasi dari kebutuhan utama. Berikut adalah daftar 
kebutuhan serta spesifikasi kebutuhan yang harus ada dalam sistem: 
Tabel 4.2 Daftar Kebutuhan Fungsional 
No Kode Fungsi Nama Fungsi Definisi Kebutuhan 
1 APU_1_01 lihat map Sistem harus mampu menampilkan 
pemetaan hasil analisis spk 
berdasarkan sektor 
Spesifikasi Kebutuhan: 
1. Sistem harus mampu 
menampilkan halaman 
pemetaan hasil analisis spk 
dengan tanda multimarker 
pada wilayah yang menjadi 
keputusan berdasarkan sektor 
yang dipilih. 
2 APU_1_02 mengelola data 
sektor 
Sistem harus mampu menyediakan 
fungsi mengelola data sektor usaha  
Spesifikasi Kebutuhan: 
1. Sistem harus mampu 
menampilkan halaman untuk 
mengelola data sektor usaha 
yang berisi data id_sektor dan 
nama_sektor 
3 APU_1_03 mengelola data Sistem harus mampu menyediakan 
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kriteria fungsi mengelola data kriteria 
Spesifikasi Kebutuhan: 
1. Sistem harus mempu 
menampilkan halaman fungsi 
untuk mengelola data kriteria 
yaitu berisi data id_kriteria, 
id_sektor, nama_kriteria dan 
bobot_kriteria 
4 APU_1_04 mengelola data 
alternatif 
Sistem harus mampu menyediakan 
fungsi mengelola data alternatif 
Spesifikasi Kebutuhan: 
1. Sistem harus mempu 
menampilkan halaman fungsi 
untuk mengelola data 
alternatif berupa data 
id_alternatif, nama_alternatif 
dan prioritas_global 
5 APU_1_05 mengelola data 
kecamatan 
Sistem harus mampu menyediakan 
fungsi mengelola data kecamatan  
Spesifikasi Kebutuhan: 
1. Sistem harus mempu 
menampilkan halaman fungsi 
untuk mengelola data 




6 APU_1_06 memilih kategori 
sektor 
Sistem harus mampu menyediakan 
fungsi pemilihan kategori sektor  
Spesifikasi Kebutuhan: 
1. Sistem harus mempu 
menampilkan halaman fungsi 
untuk memilih kategori sektor 
berupa menu option select 
yang berisi daftar sektor 
7 APU_1_07 memilih kriteria Sistem harus mampu menyediakan 
fungsi pemilihan kriteria  
Spesifikasi Kebutuhan: 
2. Sistem harus mempu 
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menampilkan halaman fungsi 
untuk memilih 
pengelompokan kriteria 
berupa menu option select 
yang berisi daftar kriteria 
8 APU_1_08 Analisis spk kriteria Sistem harus mampu menyediakan 
fungsi perhitungan Analisis data tiap 
kriteria 
Spesifikasi Kebutuhan: 
1. Sistem harus mampu 
menampilkan halaman fungsi 
perbandingan matrik 
berpasangan tiap kriteria  
9 APU_1_09 melihat hasil Analisis 
kriteria 
Sistem harus mampu menyediakan 
fungsi melihat hasil perhitungan 
Analisis kriteria 
Spesifikasi Kebutuhan: 
1. Sistem harus mampu 
menampilkan halaman hasil 
perbandingan berpasangan 
tiap kriteria dan hasil bobot 
kriteria dalam bentuk tabel 
matrik  
10 APU_1_10 Analisis spk alternatif Sistem harus mampu menyediakan 
fungsi perhitungan Analisis data tiap 
alternatif 
Spesifikasi Kebutuhan: 
1. Sistem harus mampu 
menampilkan halaman fungsi 
perbandingan matrik 
berpasangan tiap alternatif 
11 APU_1_11 lihat hasil Analisis 
alternatif 
Sistem harus mampu menyediakan 
fungsi melihat hasil perhitungan 
Analisis kriteria 
Spesifikasi Kebutuhan: 
1. Sistem harus mampu 
menampilkan halaman hasil 
perbandingan berpasangan 
tiap alternatif berdasarkan 
kriteria dan hasil bobot 
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alternatif dalam bentuk tabel 
matrik 
12 APU_1_12 ranking spk  
Sistem harus mampu menampilkan 
halaman fungsi ranking data hasil spk 
Analisis kriteria dan alternatif dalam 
sebuah tabel matrik berdasarkan 
sektor  
Spesifikasi Kebutuhan: 
1. Sistem harus mampu 
menampilkan halaman hasil 
perbandingan antara bobot 
kriteria dan alternatif dalam 
tabel matrik serta  
menampilkan suatu keputusan 
dalam bentuk perangkingan 
 
4.3.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional  
Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi 
kebutuhan di luar fungsionalitas sistem seperti parameter compatibility. 
Parameter compatibility pada dasarnya adalah memeriksa aplikasi atau produk 
dibangun dengan lingkungan sistem. Parameter ini dilakukan untuk menguji 
apakah aplikasi atau produk perangkat lunak yang dibangun kompatibel dengan 
perangkat keras, sistem operasi, database atau perangkat lunak sistem lain atau 
tidak. Berikut kebutuhan nonfungsional beserta deskripsinya: 




1 APU_2_01 Compatibility 
Sistem harus dapat berjalan pada 
perangkat keras seperti browser 
Mozilla Firefox, Internet Explorer, 
Chrome dan Opera Browser. 
4.4 Pemodelan Kebutuhan 
Pemodelan kebutuhan dilakukan untuk menjembatani antara deskripsi 
sistem secara umum dengan model perancangan. Dalam memodelkan 
kebutuhan fokus pada kebutuhan yang relevan dengan domain permasalahan 
yang ada dalam kasus penelitian ini dan setiap elemen dalam model kebutuhan 
harus mampu memperjelas pemahaman secara utuh terhadap kebutuhan 
Perangkat Lunak sehingga nantinya memiliki nilai manfaat bagi para pengguna 
dan stakeholder yang terlibat. 
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Dalam penelitian ini penulis membuat pemodelan kebutuhan dengan 
metode pemodelan berorientasi objek. Memodelkan semua kebutuhan yang ada 
ke dalam sebuah Diagram Use case berserta Skenario Use case.  
4.4.1 Use Case Diagram 
Use Case Diagram secara grafis menggambarkan sistem secara umum  
yang meliputi perilaku dan fungsionalitas sistem maupun pelaku (pengguna) dan 
hubungan antar keduanya. Dalam pemodelan Use case terdapat proses 
identifikasi pengguna (aktor) dan kejadian atau kasus (usecase) itu sendiri. Aktor 
yang dimaksud menggambarkan tentang orang-orang maupun sistem atau 
entitas eksternal (stakeholders) yang terlibat dalam sistem sesuai kebutuhan. 
Gambar 4.2 menggambarkan secara umum tentang apa saja kejadian atau kasus 
yang bisa dilakukan dalam sistem dan siapa saja aktor yang terlibat dalam bentuk 

























 Pada diagram use case diatas terdapat tiga (3) aktor yakni Pengujung, 
Pegawai dan Admin. Semua fitur dapat dilakukan oleh admin, namun tidak 
semua fitur dapat dilakukan oleh pegawai. Sedangkan pengujun hanya bisa 
melihat fitur peta saja. 
4.4.2 Skenario Use Case 
Setelah membuat use case diagram dan sudah mengetahui fungsionalitas 
masing-masing use case. Berikut adalah penjelasan alur kinerja atau step-step 
dari tiap use case melalui skenario. 
4.4.2.1 Skenario Use case Melihat Peta Potensi 
Pada Use case ini akan dijelaskan bagamaina narasi atau skenario aktor 
melihat peta potensi wilayah kabupaten malang. 
Tabel 4.4 Skenario Use case Melihat Peta Potensi 
Kode Use case 
skenario 
UCS_01 
Nama Use case Skenario Lihat Peta Potensi  
Aktor Administrator, Pegawai dan Pengunjung 
Tujuan 
Untuk melihat hasil Analisis potensi usaha di wilayah 
kabupaten malang dalam bentuk peta  
Deskripsi Use case ini menggambarkan tentang bagaimana aktor 
masuk ke halaman peta dan melihat hasil Analisis potensi 
usaha di wilayah kabupaten malang 
Kondisi Awal Aktor mengakses halaman utama  
Skenario Utama  
Main Flow Aksi Pengguna Reaksi Sistem 
1. Klik menu peta pada 
halaman view index 
 
 
3. Pengguna memilih menu 
option select sektor dan 
menekan tombol submit 
pada halaman view pilih 
sektor 
 
5. Pengguna melihat peta 
potensi usaha di 
Kabupaten Malang dan 
 
2. Sistem (controller) 
menampilkan halaman 
view pilih sektor 
 
 
4. Sistem (controller) 
menerima inputan 
sektor yang dipilih 
pengguna dan   
menampilkan peta 




melihat detail informasi 
dengan meng-klik pada 
marker kecamatan atau 
wilayah yang diinginkan 
pada halaman view peta 
sesuai dengan sektor 
yang dipilih pada 
halaman view peta 
 
5. Sistem (controller) akan 
menampilkan informasi 
seperti luas wilayah dan 
jumlah penduduk serta 
potensi tiap kecamatan 
dalam bentuk tabel 
pada halaman view peta 
Alternatif Flow -  -  
Kondisi Akhir 
Aktor telah melihat peta potensi usaha di Kabupaten Malang 
dalam bentuk data spasial 
 
4.4.2.2 Skenario Use case Mengelola Data Sektor 
Pada Use case ini akan dijelaskan bagamaina narasi atau skenario aktor 
melakukan pengolahan data sektor 
Tabel 4.5 Skenario Use case Mengelola Data Sektor 
Kode Use case 
skenario 
UCS_05 
Nama Use case Skenario Mengelola Data Sektor  
Aktor Administrator  
Tujuan 
Untuk mengakses halaman mengelola data sektor usaha 
Deskripsi Use case ini menggambarkan tentang bagaimana aktor akan 
melakukan pengolahan data sektor usaha 
Kondisi Awal Aktor mengakses halaman dashborad admin dan ingin masuk 
ke akses halaman olah data sektor  
Skenario Utama  
Main Flow Aksi Pengguna Reaksi Sistem 
1. Pengguna memilih menu 
sektor pada halaman 
view dashborad admin 
 
3. Pengguna dapat memilih 




4. Sistem (controller) 
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tombol tambah data, 
ubah, atau hapus data 




5. Pengguna memulai 
pengolahan data sektor 
pada halaman view olah 




menampilkan form olah 
data sektor pada 
halaman view olah data 
sesuai pilihan pengguna 
 
 
6. Sistem (controller) 
menerima pengolahan 
data sektor yang sudah 
dilakukan pengguna dan 
menyimpannya ke 
database (model) 
7. Sistem (controller) 
menampilkan daftar 
sektor usaha pada 
halaman view sektor 
usaha    
Alternatif Flow 
- Apabila saat user menekan tombol submit namun ada 
salah satu atau semua kolom yang masih kosong, maka 
sistem akan menampilkan pesan eror “kolom harus diisi” 
pada setiap kolom yang masih kosong 
- Apabila kode sektor yang diisi oleh user sudah ada 
sebelumya maka sistem menampilkan pesan eror “kode 
sektor sudah ada” 
Kondisi Akhir 
Aktor sudah melakukan pengolahan data sektor usaha dan 
melihat daftar sektor usaha. 
 
4.4.2.3 Skenario Use case Mengelola Data Kriteria  
Pada Use case ini akan dijelaskan bagamaina narasi atau skenario aktor 
melakukan pengolahan data Kriteria  
Tabel 4.6 Skenario Use case Mengelola Data Kriteria  
Kode Use case 
skenario 
UCS_06 
Nama Use case Skenario Mengelola Data Kriteria  
Aktor Administrator  
Tujuan 
Untuk mengakses halaman mengelola data kriteria pada 
setiap sektor usaha 
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Deskripsi Use case ini menggambarkan tentang bagaimana aktor akan 
melakukan pengolahan data Kriteria  
Kondisi Awal Aktor mengakses halaman dashboard admin dan ingin masuk 
ke akses halaman pengolahan data Kriteria  
Skenario Utama  
Main Flow Aksi Pengguna Reaksi Sistem 
1. Pengguna memilih menu 
sektor pada halaman 
view dashborad admin 
 
3. Pengguna dapat memilih 
tombol tambah data, 
ubah, atau hapus data 




5. Pengguna memulai 
pengolahan data kriteria 
pada halaman view olah 








4. Sistem (controller) 
menampilkan form olah 
data kriteria pada 
halaman view olah data 
sesuai pilihan pengguna 
 
 
6. Sistem (controller) 
menerima pengolahan 
data kriteria yang sudah 
dilakukan pengguna dan 
menyimpannya ke 
database (model) 
7. Sistem (controller) 
menampilkan daftar 
kriteria pada halaman 
view kriteria    
Alternatif Flow -  -  
Kondisi Akhir 
Aktor sudah melakukan pengolahan data kriteria dan melihat 
daftar kriteria. 
 
4.4.2.4 Skenario Use case Mengelola Data Alternatif 
Pada Use case ini akan dijelaskan bagamaina narasi atau skenario aktor 
melakukan pengolahan data Kriteria. 
Tabel 4.7 Skenario Use case Mengelola Data Alternatif 




Nama Use case Skenario Mengelola Data Alternatif 
Aktor Administrator 
Tujuan Untuk mengakses halaman mengelola data alternatif  
Deskripsi Use case ini menggambarkan tentang bagaimana aktor 
memasukkan data yang dimiliki masing-masing Alternatif ke 
dalam database 
Kondisi Awal Aktor mengakses halaman dashboard admin dan ingin masuk 
ke akses halaman pengolahan data alternatif  
Skenario Utama  
Main Flow Aksi Pengguna Reaksi Sistem 
1. Pengguna memilih menu 
alternatif pada halaman 
view dashborad admin 
 
3. Pengguna dapat memilih 
tombol tambah data, 
ubah, atau hapus data 




5. Pengguna memulai 
pengolahan data 
alternatif pada halaman 








4. Sistem (controller) 
menampilkan form olah 
data alternatif pada 
halaman view olah data 
sesuai pilihan pengguna 
 
 
6. Sistem (controller) 
menerima pengolahan 





7. Sistem (controller) 
menampilkan daftar 
alternatif pada halaman 
view alternatif    
Alternatif Flow -  -  
Kondisi Akhir 
Aktor sudah melakukan pengolahan data alternatif dan 




4.4.2.5 Skenario Use case Mengelola Data Kecamatan 
Pada Use case ini akan dijelaskan bagamaina narasi atau skenario aktor 
melakukan pengolahan data kecamatan 
Tabel 4.8 Skenario Use case Mengelola Data Kecamatan 
Kode Use case 
skenario 
UCS_04 
Nama Use case Skenario Mengelola Data Kecamatan 
Aktor Administrator  
Tujuan 
Untuk mengakses halaman mengelola data kecamatan 
Deskripsi Use case ini menggambarkan tentang bagaimana aktor 
akan melakukan pengolahan data kecamatan 
Kondisi Awal Aktor mengakses halaman dashbboard admin dan ingin 
masuk ke akses halaman olah data 
Skenario Utama  
Main Flow Aksi Pengguna Reaksi Sistem 
1. Pengguna memilih 
menu kecamatan pada 
halaman view 
dashborad admin 
3. Pengguna dapat 
memilih tombol 
tambah data, ubah, 




5. Pengguna memulai 
pengolahan data 
kecamatan pada 
halaman view olah 




2. Sistem (controller) 
menampilkan halaman 
view kecamatan  
 
4. Sistem (controller) 
menampilkan form 
olah data kecamatan 
pada halaman view 
olah data sesuai pilihan 
pengguna 
 
6. Sistem (controller) 
menerima pengolahan 










pada halaman view 
kecamatan    
Alternatif Flow 
- Apabila saat user menekan tombol submit namun ada 
salah satu atau semua kolom yang masih kosong, 
maka sistem akan menampilkan pesan eror “kolom 
harus diisi” pada setiap kolom yang masih kosong 
- Apabila kode kecamatan yang diisi oleh user sudah 
ada sebelumya maka sistem menampilkan pesan eror 
“kode kecamatan sudah ada” 
Kondisi Akhir 
Aktor sudah melakukan pengisian data kecamatan dan 
dapat melihat data kecamatan dalam bentuk tabel 
 
4.4.2.6 Skenario Use case Memilih Sektor 
Pada Use case ini akan dijelaskan bagamaina narasi atau skenario aktor 
memilih sektor usaha. 
Tabel 4.9 Skenario Use case Memilih Sektor 
Kode Use case 
skenario 
UCS_02 
Nama Use case Skenario Memilih Sektor 
Aktor Administrator, Pegawai dan Masyarakat 
Tujuan 
Untuk mendapatkan kategori sektor usaha yang diinginkan 
oleh aktor 
Deskripsi Use case ini menggambarkan tentang bagaimana aktor 
memilih kategori sektor usaha 
Kondisi Awal Aktor mengakses halaman utama dan ingin memilih kategori 
sektor usaha yang diinginkan 
Skenario Utama  
Main Flow Aksi Pengguna Reaksi Sistem 
1. Pengguna memilih menu 
option select sektor 
pada halaman view 
 
3. Pengguna memilih 
pilihan sektor usaha 
 
2. Sistem (controller) 
menampilkan halaman 
view pilih sektor yang 
berisi beberapa kategori 
sektor usaha (sektor 
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yang diinginkan dan 
menekan tombol submit 






4. Sistem (controller) 
menerima inputan 
sektor yang dipilih 
pengguna dan 
menyimpan nilai sektor 
yang dipilih ke database 
(model) serta 
mengirimkan ke 
halaman view  
Alternatif Flow -  -  
Kondisi Akhir Aktor telah memilih sektor usaha yang diinginkan 
 
4.4.2.7 Skenario Use case Memilih Kriteria 
Pada Use case ini akan dijelaskan bagamaina narasi atau skenario aktor 
memilih kriteria. 
Tabel 4.10 Skenario Use case Memilih Kriteria 
Kode Use case 
skenario 
UCS_03 
Nama Use case Skenario Memilih Kriteria 
Aktor Administrator, Pegawai dan Masyarakat 
Tujuan 
Untuk mendapatkan pilihan kriteria yang diinginkan oleh 
aktor 
Deskripsi Use case ini menggambarkan tentang bagaimana aktor 
memilih daftar kriteria yang sudah didefinisikan 
Kondisi Awal Aktor mengakses halaman utama dan ingin memilih daftar 
kriteria yang diinginkan 
Skenario Utama  
Main Flow Aksi Pengguna Reaksi Sistem 
1. Pengguna memilih menu 
option select kriteria 
pada halaman view 
2. Sistem (controller) 
menampilkan option 
select yang berisi daftar 




3. Pengguna memilih 
daftar kriteria yang 





4. Sistem (controller) 
menerima inputan 
kriteria yang dipilih 
pengguna dan 
menyimpan nilai kriteria 
tersebut ke database 
(model) serta 
mengirimkan ke 
halaman view.  
Alternatif Flow -  -  
Kondisi Akhir Aktor telah memilih kriteria yang diinginkan 
 
4.4.2.8 Skenario Use case Menganalisis Kriteria 
Pada Use case ini akan dijelaskan bagamaina narasi atau skenario aktor 
melakukan proses menganalisis Kriteria 
Tabel 4.11 Skenario Use case Menganalisis Kriteria 
Kode Use case 
skenario 
UCS_08 
Nama Use case Skenario Menganalisis Kriteria 
Aktor Administrator, Pegawai 
Tujuan Untuk mengakses halaman untuk menganalisis data Kriteria 
Deskripsi Use case ini menggambarkan tentang bagaimana aktor akan 
melakukan proses menganalisis data SPK Kriteria 
Kondisi Awal Aktor mengakses halaman dashboard dan ingin masuk ke 
akses halaman menganalisis data Kriteria 
Skenario Utama  
Main Flow Aksi Pengguna Reaksi Sistem 
1. Pengguna memilih menu 
Analisis kriteria pada 
halaman dashboard 
 
3. Pengguna memilih menu 
option select sektor dan 
2. Sistem (controller) 
menampilkan halaman 





menekan tombol submit 








kriteria dan menekan 





4. Sistem (controller) 
menerima inputan 
sektor yang dipilih 













7. Sistem menampilkan 
hasil perbandingan 
berpasangan tiap 
kriteria dalam bentuk 
tabel matriks pada 
halaman view matriks 
kriteria     
Alternatif Flow -  -  
Kondisi Akhir 
Aktor sudah melakukan pengisian Analisis kriteria dan 
mendapatkan data Analisis kriteria dalam bentuk tabel 
matrik. 
 
4.4.2.9 Skenario Use case Melihat Hasil Analisis Kriteria 
 Pada Use case ini akan dijelaskan bagamaina narasi atau skenario aktor 
melihat hasil Analisis kriteria 
Tabel 4.12 Skenario Use case Melihat Hasil Analisis Kriteria 
Kode Use case 
skenario 
UCS_10 
Nama Use case Skenario Melihat Hasil Kriteria 
Aktor Administrator, Pegawai 
Tujuan 




Deskripsi Use case ini menggambarkan tentang bagaimana aktor akan 
melakukan proses melihat hasil Analisis kriteria 
Kondisi Awal Aktor mengakses halaman dashboard dan ingin masuk ke 
akses halaman hasil Analisis kriteria 
Skenario Utama  
Main Flow Aksi Pengguna Reaksi Sistem 
1. Pengguna memilih menu 
hasil kriteria pada 
halaman dashboard 
3. Pengguna memilih menu 
option select sektor dan 
menekan tombol submit 




5. Pengguna melihat hasil 
Analisis kriteria dalam 
bentuk tabel matrik 
perbandingan 
berpasangan 
2. Sistem (controller) 
menampilkan halaman 
view pilih sektor 
 
 
4. Sistem (controller) 
menerima inputan 
sektor yang dipilih 
pengguna dan   
menampilkan halaman 
view hasil Analisis 
alternatif 
  
Alternatif Flow -  -  
Kondisi Akhir 
Aktor sudah melihat hasil Analisis kriteria dalam bentuk tabel 
matrik perbandingan berpasangan. 
 
4.4.2.10 Skenario Use case Menganalisis Alternatif 
Pada Use case ini akan dijelaskan bagamaina narasi atau skenario aktor 
menganalisis alternatif 
Tabel 4.13 Skenario Use case Menganalisis Alternatif 
Kode Use case 
skenario 
UCS_09 
Nama Use case Skenario Menganalisis Alternatif 
Aktor Administrator, Pegawai 
Tujuan 
Untuk mengakses halaman untuk menganalisis alternatif 
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Deskripsi Use case ini menggambarkan tentang bagaimana aktor akan 
melakukan proses menganalisis data SPK alternatif 
Kondisi Awal Aktor mengakses halaman dashboard dan ingin masuk ke 
akses halaman menganalisis alternatif 
Skenario Utama  
Main Flow Aksi Pengguna Reaksi Sistem 
1. Pengguna memilih menu 
Analisis alternatif pada 
halaman dashboard 
 
3. Pengguna memilih menu 
option select sektor dan 
menekan tombol submit 








alternatif dan menekan 





2. Sistem (controller) 
menampilkan halaman 
view pilih sektor 
 
 
4. Sistem (controller) 
menerima inputan 
sektor yang dipilih 














7. Sistem menampilkan 
hasil perbandingan 
berpasangan tiap 
alternatif dalam bentuk 
tabel matriks pada 
halaman view matriks 
alternatif     
Alternatif Flow -  -  
Kondisi Akhir 
Aktor sudah melakukan pengisian Analisis alternatif dan 
mendapatkan Analisis alternatif dalam bentuk tabel matrik. 
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4.4.2.11 Skenario Use case Melihat Hasil Analisis Alternatif 
Pada Use case ini akan dijelaskan bagamaina narasi atau skenario aktor melihat 
hasil Analisis alternatif 
Tabel 4.14 Skenario Use case Melihat Hasil Analisis Alternatif 
Kode Use case 
skenario 
UCS_11 
Nama Use case Skenario Melihat Hasil Alternatif 
Aktor Administrator, Pegawai 
Tujuan 
Untuk mengakses halaman untuk melihat hasil Analisis 
alternatif 
Deskripsi Use case ini menggambarkan tentang bagaimana aktor akan 
melakukan proses melihat hasil Analisis alternatif 
Kondisi Awal Aktor mengakses halaman dashboard dan ingin masuk ke 
akses halaman hasil Analisis alternatif 
Skenario Utama  
Main Flow Aksi Pengguna Reaksi Sistem 
1. Pengguna memilih menu 
hasil kriteria pada 
halaman dashboard 
3. Pengguna memilih menu 
option select sektor dan 
kriteria pada halaman 
view pilih sektor 
kemudian menekan 
tombol submit  
 
 
5. Pengguna melihat hasil 
Analisis kriteria dalam 
bentuk tabel matrik 
perbandingan 
berpasangan 
2. Sistem (controller) 
menampilkan halaman 




4. Sistem (controller) 
menerima inputan 
sektor yang dipilih 
pengguna dan   
menampilkan halaman 
view hasil Analisis 
alternatif 
  
Alternatif Flow -  -  
Kondisi Akhir 
Aktor sudah melihat hasil Analisis alternatif dalam bentuk 




4.4.2.12 Skenario Use case Melihat Hasil Ranking 
Pada Use case ini akan dijelaskan bagamaina narasi atau skenario aktor 
melihat hasil ranking. 
Tabel 4.15 Skenario Use case Lihat Hasil Ranking 
Kode Use case 
skenario 
UCS_12 
Nama Use case Skenario Lihat Hasil Ranking 
Aktor Administrator, Pegawai dan Masyarakat 
Tujuan 
Untuk mendapatkan informasi tentang hasil ranking Analisis 
potensi usaha di wilayah kabupaten Malang 
Deskripsi Use case ini menggambarkan tentang bagaimana aktor 
masuk ke halaman hasil ranking Analisis potensi usaha di 
wilayah kabupaten Malang 
Kondisi Awal Aktor mengakses halaman utama dan ingin melihat 
informasi hasil ranking Analisis potensi usaha di wilayah 
kabupaten Malang 
Skenario Utama  
Main Flow Aksi Pengguna Reaksi Sistem 
1. Pengguna Klik menu 
hasil ranking 
 
3. Pengguna memilih 
menu option select 
sektor pada halaman 
view pilih sektor 
kemudian menekan 
tombol submit 
2. Sistem (controller) 
menampilkan halaman 
view pilih sektor dan 
pilih kriteria 
4. Sistem (controller) 
menerima inputan 
sektor yang dipilih 
pengguna 
5. Sistem (controller) 
menampilkan halaman 
informasi hasil ranking 
analisis potensi usaha 
berdasarkan sektor 
yang dipilih 
Alternatif Flow -  -  
Kondisi Akhir 
Aktor telah melihat informasi tentang hasil ranking analisis 
potensi usaha berdasarkan sektor yang dipilih 
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4.4.3 Class Diagram 
 Pemodelan class diagram pada level analisis adalah pemodelan class yang 
dilakukan dengan menganalisis daftar kebutuhan sistem. Daftar kebutuhan 
tersebut dikelompokkan berdasarkan domain permasalahan yang sama. Adapun 
Class Diagram level analisis pada sistem ini terlihat pada Gambar 4.3 
 
Gambar 4.3 Class Diagram Level Analisis 
 Berdasarkan analisis kelas di atas, didapatkan beberapa class yang 
nantinya dapat dirancang pada tahap perancangan. Class tersebut antara lain: 
1. Klas User 
2. Klas Kecamatan 
3. Klas Sektor 
4. Klas Kriteria 
5. Klas Alternatif 
6. Klas Analisis Kriteria 
7. Klas Analisis Alternatif 
8. Klas Ranking 
9. Klas Map 
